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Abstrak 
 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pengurus Yayasan 
Darul Hikam Insani (YDHI) Pondok Gede Bekasi dalam menyusun laporan keuangan Yayasan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yaitu Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) 335. Pelatihan ini dilakukan untuk memberikan solusi bagi pengurus Yayasan karena adanya 
permasalahan dihadapi oleh pengurus YHDI  Pondok Gede Bekasi. Permasalahan yang dihadapi adalah keterbatasan 
literasi terkait dengan penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Yayasan yang 
merupakan entitas berorienatsi non laba sehingga pengurus Yayasan belum menerapkan pelaporan keuangan berdasarkan 
ISAK 335. Laporan keuangan adalah alat pertanggungjawaban pengurus Yayasan kepada donatur agar keuangan yang 
diperoleh dilaporkan secara transparan dan akuntabel. Selain itu perkembangan teknologi yang pesat sehingga kegiatan 
pengabdian ini berfokus membantu dan memfasilitasi pengurus Yayasan untuk membuat aplikasi laporan keuangan 
berdasarkan ISAK 335 berbasis web. Kegiatan ini memberikan manfaat yang signifikan bagi pengurus YDHI dalam 
menyusun laporan keuangan  berdasarkan ISAK 335, selain itu dengan adanya aplikasi berbasis digital dapat membantu 
pengurus YDHI menyusun laporan keuangan yang transparans dan akuntabel sebagai media pertanggungjawaban kepada 
pihak donatur.  
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Abstract 
	
The objective of the Community Service (PkM) is to increase the knowledge and understanding of the management of the 
Darul Hikam Insani Foundation (YDHI) Pondok Gede Bekasi in compiling the Foundation's financial statements based on 
Financial Accounting Standards (SAK) compiled by the Indonesian Institute of Accountants (IAI), namely the Interpretation 
of Financial Accounting Standards (ISAK) 335. This training was carried out to provide solutions for the management of 
the Foundation because of the problems faced by the management of YHDI Pondok Gede Bekasi. The problem faced is the 
limited literacy related to the preparation of financial statements based on Financial Accounting Standards for 
Foundations, which are non-profit oriented entities, so that the Foundation's management has not implemented financial 
reporting based on ISAK 335. Financial statements are a tool of accountability of the Foundation's management to donors, 
so that the finances obtained are reported transparently and accountably. In addition, the rapid development of technology 
so that this community service to focus on helping and facilitating the Foundation's management to make financial 
statement applications based on web-based ISAK 335. This activity provides significant benefits for YDHI management in 
compiling financial statements based on ISAK 335, in addition to the existence of a digital-based application can help 
YDHI management prepare transparent and accountable financial reports as a medium of accountability to donors.  
  
Keywords: accountability, web-based financial statements, foundation, interpretation of financial accounting standards 

335, transparency 
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1. Pendahuluan  

Yayasan merupakan entitas yang kegiatannya berorientasi non laba (EBNL). EBNL adalah badan 
hukum yang memiliki kekayaan secara terpisah dan kegiatannya adalah untuk mencapai tujuan tertentu baik 
di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, serta tidak mempunyai anggota [1]. Yayasan memiliki 
kedudukan hukum sebagai subjek hukum yang terpisah dari pendirinya. Kegiatan Yayasan bersifat nonlaba 
yang artinya kegiatannyan tidak untuk mencari keuntungan,  serta memiliki struktur badan seperti pembina, 
pengurus, dan pengawas yang bertanggung jawab mengelola kekayaan yayasan untuk mencapai tujuan 
pendiriannya [1]. Yayasan adalah entitas nonlaba yang menjalankan kegiatan untuk kepentingan umum. Dalam 
menjalankan kegiatannya, yayasan bertujuan tidak untuk menguntungkan individual atau kelompok tertentu, 
namun untuk masyarakat umum. Yayasan berperan dalam berbagai aspek masyarakat dengan tujuan untuk 
membentuk dan membimbing kegiatan sosial, pendidikan, kemanusiaan, budaya, dan lingkungan [1]. Selain 
itu, yayasan berperan dalam meningkatkan di bidang pendidikan yaitu dengan cara mengakselerasi akses 
pendidikan melalui kualitas pendidikan dan pengajaran. Keterlibatan yayasan di bidang pendidikan berdampak 
pada kontribusi yayasan dalam mempersiapkan generasi muda yang lebih berkualitas dan berpengetahuan luas. 
Yayasan memiliki kekayaan awal yang merupakan investasi dari kekayaan pendiri yayasan yang dipisahkan 
dari milik pribadi [1]. Selain itu, kekayaan yayasan umumnya diperoleh dari berbagai sumbangan atau bantuan 
yang sifatnya tidak mengikat, seperti wakaf, hibah, hibah wasiat, dan perolehan lain yang secara hukum tidak 
bertentangan dengan anggaran dasar yayasan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku [1]. Kekayaan 
awal umumnya berupa uang atau barang (aset bergerak atau tidak bergerak), seperti properti dan peralatan yang 
dapat digunakan oleh yayasan untuk kegiatan operasional sesuai dengan maksud dan tujuan Yayasan.  

Dana yang dititipkan melalui yayasan merupakan suatu hal yang penting untuk dipertanggungjawabkan 
dalam bentuk laporan keuangan sebagai bentuk transparansi pengelolaan keuangan [2]. Jumlah dana kelolaan 
yang diterima yayasan menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pengurus yayasan sehingga 
pengurus harus membuat dan menyajikan laporan keuangan yang memiliki transparansi dan akuntabilitas 
kepada masyarakat sebagai pertanggungjawaban [3]. Pertanggungjawaban yayasan tersebut terwujud dengan 
menyajikan  laporan keuangan yayasan berdasarkan standar akuntansi (SAK) yang belaku umum [4]. 
Pengelolaan keuangan yayasan yang tidak sesuai dengan standar akuntansi berdampak pada akuntabilitas 
pelaporan keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat kepada 
pengurus yayasan [5]. Yayasan perlu melakukan tata kelola organisasi melalui adanya transparansi dan 
akuntabilitas [6]. Akuntabilitas dan transparansi tentunya berdampak pada kelangsungan dan kredibilitas suatu 
entitas non laba sehingga penerapan standar pelaporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi merupakan 
hal penting untuk diperhatikan oleh organisasi [6], [7], [8], sehingga organisasi dapat berkembang dengan baik, 
dinamis, dan efisien, hal ini juga berlaku untuk entitan non laba [9].  

Laporan keuangan entitas berorientasi non laba berkepentingan untuk mewujudkan tanggungjawab atas 
penggunaan dan memanfaatkan sumber daya yang diamanahkan kepada entititsa dalam bentuk informasi posisi 
keuangan, kenerja keuangan, dan arus kas yang digunakan untuk pembuatan keputusan ekonomi [10]. Untuk 
memenuhi tuntutan dan kewajiban sebagai pengurus yayasan wajib melaporkan keuangannya dalam laporan 
keuangan yang berdasarkan dengan ketentuan SAK yang berlaku umum. Pelaporan keuangan yayasan yang 
tidak memenuhi standar akuntansi keuangan yayasan berdampak sulitnya untuk mendapatkan tambahan atau 
bantuan dana dan hibah yang umumnya adalah Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan besar 
atau hibah dari luar negeri [11].  Umumnya donatur akan memberikan bantuan kepada yayasan yang memiliki 
laporan keuangan yang lengkap sebagai bukti pertanggungjawaban keuangan.  

Di Indonesia masih banyak entitas non laba yang belum melakukan pelaporan keuangan sesuai standar 
bahkan menerapkan pelaporan keuangan sesuai dengan ketentuan SAK yaitu Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK 335) pada laporan keuangan tahunannya  [9]. ISAK 335 adalah  Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan yang mengatur tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. Standar 
ini menggantikan PSAK 45 dan mulai berlaku efektif per 1 Januari 2020 [12]. ISAK 335 bertujuan untuk 
memberikan pedoman yang jelas dan terperinci mengenai pelaporan keuangan entitas nonlaba, meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas, dan menghasilkan informasi yang lebih relevan dan konsisten, serta membantu 
pengambilan keputusan yang lebih baik [2], [7]. ISAK 335 berlaku untuk organisasi yang tidak bertujuan 
mencari laba (non laba) seperti yayasan, masjid, rumah sakit (untuk bagian non-pemerintah), dan organisasi 
nirlaba lainnya. ISAK 335 mengatur penyajian laporan keuangan entitas nonlaba yang meliputi: Laporan Posisi 
Keuangan (menyajikan aset, liabilitas, dan aset neto pada suatu waktu tertentu);  Laporan Penghasilan 
Komprehensif (menggambarkan perubahan aset neto selama periode tertentu);Laporan Perubahan Aset Neto 
(menunjukkan perubahan aset neto yang terjadi selama periode pelaporan); Laporan Arus Kas 
(menggambarkan perputaran kas dalam suatu periode; dan Catatan atas Laporan Keuangan (memberikan 
penjelasan lebih rinci mengenai informasi yang disajikan dalam laporan keuangan).  

Umumnya entitas non laba yang belum melakukan pelaporan keuangan berdasarkan standar akuntansi 
yang berlaku karena keterbatasan pemahaman dan pengetahuan pentingnya laporan keuangan dan pelaporan 
keuangan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku [9]. Permasalahan yang umumnya banyak dihadapi oleh 
EBNL adalah menyiapkan laporan keuangan khususnya berdasarkan standar akuntansi keuangan yang telah 
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dibuat oleh IAI sesuai dengan standar akuntasi keuangan Yayasan [2]. Hal ini juga dihadapi oleh pengurus 
yayasan yang ada di Bekasi yaitu Yayasan Darul Hikam Insani Pondok Gede Bekasi. Yayasan Darul Hikam 
Insani (YDHI) telah berdiri lebih dari 30 tahun namun yayasan ini masih belum menyusun laporan keuangan 
keuangan berdasarkan ISAK 335. YDHI sudah menyusun laporan keuangan namun belum berdasarkan ISAK 
335. YDHI mengelola Masjid Darul Hikam Insani, tiga (3) sekolah yaitu Taman Kanak-kanak Islam Terpadu 
(TKIT), Sekolah Dasar Islam terpadu (SDIT), dan Madrasah Diniyah Takwiliyah Awaliyah (MDTA),  klinik 
kesehatan dengan layanan dokter umum dan dokter gigi, serta memiliki aula yang digunakan untuk resepsi dan 
acara lainnya dengan usaha penyewaan aula. Jika dilihat dari kegiatan yang dimiliki YDHI ini seharusnya 
transaksi keuangan yang cukup banyak sehingga perlu adanya laporan keuangan sebagai alat 
pertanggunjawaban. YDHI sudah membuat laporan keuangan namun laporan keuangan yang dibuat belum 
sesuai dengan ISAK 335. Sebagai yayasan dengan unit bisnis yang cukup banyak dan maju maka sebaiknya 
YDHI sudah menyusun laporan keuangan sesuai dengan ISAK 335. Hasil survei awal menunjukkan bahwa 
pengurus YDHI memiliki keterbatasan literasi penyusunan keuangan beradasarkan ISAK 335. Hasil survei 
awal menunjukkan pengurus YDHI yang mengetahui ISAK 335 hanya 22% sedangkan sisanya 78% tidak 
mengetahui adanya ISAK 335. Berdasarkan hal tersebut maka menjadi suatu topik kegiatan yang menarik dan 
penting untuk membantu YDHI membuat laporan keuangan dengan baik dan benar sesuai dengan ISAK 335.  

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya telah melakukan kegiatan yang sama yaitu melakukan 
pelatihan ISAK 335 untuk membantu pengurus yayasan, Masjid, dan sekolah  agar mereka mampu menyusun 
laporan keuangan sesuai dengan SAK yang berlaku yaitu ISAK 35 [2], [4], [5], [7], [9], [11], [13], [14], [15], 
[16]. Hasil kegiaatan PkM sebelumnya menyimpulkan bahwa pelatihan implementasi ISAK 335 adalah suatu 
hal yang penting agar pengurus EBNL mampu menerapkan laporan keuangan sesuai ISAK 335 sebagai alat 
pertanggungjawaban laporan keuangan entitas yang transparan dan akuntabel. 

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh pengurus YDHI  Pondok Gede Bekasi ini maka perlu adanya 
solusi dengan melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan cara memberikan pelatihan sebagai 
bentuk implememtasi Tri Dharma Peguruan Tinggi Universitas Bakrie kepada masyarakat.  Kegiatan 
pengabdian ini merupakan kegiatan pelatihan pengelolaan dan pelaporan keuangan berbasis web berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Yayasan yaitu ISAK 335. Implementasi ISAK 335 merupakan hal yang penting 
bagi entitas berorientasi non laba khususnya seperti Yayasan, Masjid, dan sekolah [3], [10], [17], [18], [19], 
[20], [21], [22], [23], [24].  

Kegiatan ini pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman penting mengelola keuangan yayasan yang benar dan menyusun laporan keuangan yayasan sesuai 
dengan ISAK 335.  Yayasan merupakan entitas berorientasi non-laba yang memperoleh dana dari publik atau 
masyarakat, selain itu kegiatan yayasan ini tidak untuk mencari keuntungan, sehingga laporan keuangan 
yayasan yang berbasis ISAK 335 merupakan  implementasi bentuk transparansi dan akuntabilitas atas 
pengelolaan keuangan Yayasan kepada masyarakat dan publik [25]. Kegiatan PkM ini  mampu memberikan 
manfaat yang signifikan kepada pengurus YDHI karena sifat kegiatan berfokus kepada pelatihan bagaimana 
mengelola keuangan Yayasan dengan benar dan menyusu laporan keuangan masjid sesuai dengan ISAK 335. 
Kegiatan ini diyakini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pengurus YDHI Pondok Gede Bekasi 
dalam mengelola keuangan dan menyusun laporan keuangan yayasan sesuai dengan ISAK 335. Selain itu 
kegiatan ini juga membantu pengurus yayasan dalam menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi 
keuangan berbasis digital sesuai dengan ISAK 335.  
 
2. Metode 

Pendekatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan service learning. 
Service learning merupakan satu pendekatan yang dianggap sangat baik dalam menerapkan mata kuliah yang 
diperolah di kampus ke dalam dunia nyata khususnya kepada komunitas atau masyarakat [26]. Service learning 
merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada aspek praktis yang berfokus pada konsep experiental 
learning. Service learning menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari perkuliahan ke masyarakat dan 
komunitas. Pendekatan ini juga berinteraksi dengan masyarakat dan komunitas sehingga menjadi solusi atas 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat atau komunitas. Pendekatan ini mampu menerapkan secara nyata peran 
kampus khususnya mahasiswa melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat [26]. 

Pendekatan service learning bermanfaat bagi mahasiswa karena sebagai bentuk implementasi ilmu yang 
diperoleh selama perkuliahan. Mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat harus bertanggung jawab  untuk 
memberikan model pembelajaran aktif yang metodenya tidak hanya diperoleh melalui kuliah tatap muka di 
dalam kelas. Mahasiswa seharusnya mampu mendukung kegiatan atau aktivitas masyarakat dengan cara 
membantu mencari solusi atas masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Pendekatan ini memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk berkontribusi secara langsung kepada masyarakat di sekitarnya, selain itu 
mahasiswa dapat memahami bagaimana menerapkan ilmunya secara praktik di masyarakat [26]. Sedangkan 
untuk dosen, pendekatan service learning ini memberikan kesempatan yang  lebih luas dalam mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi masyarakat sesuai dengan bidang ilmu dan pengetahuannya. Selain itu dapat 
mencari atau menemukan solusi atas permasalahan yang berkembang yang dihadapi di tengah masyarakat. 
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Pendekatan ini dapat membangun dan mengembangkan kegiatan penelitian yang berbasis dengan kebutuhan 
publik sebagai bentuk kolaborasi atau kemitraan Universitas – Masyarakat. 

Metode kegiatan ini menggunakan pendekatan beberapa tahapan yaitu tahap pertama adalah 
pengumpulan data awal, tahap kedua adalah mempersiapkan materi kegiatan (modul pelatihan dan aplikasi 
laporan keuangan), tahap ketiga adalah pelatihan dalam bentuk pembekalan keterampilan, dan praktik, tahap 
terakhir adalah dan pendampingan (monitoring dan evaluasi). Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan 
agar tujuan kegiatan ini dapat dicapai dengan maksimal untuk memecahkan atau memberikan solusi bagi mitra 
kegiatan. Gambar 1 menjelaskan metode pelaksanaan kegiatan. 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 
Tahap pertama adalah pengumpulan data awal (preliminary data gathering). Tahap ini tim kegiatan 

PkM melakukan diskusi dengan LPkM Universitas Bakrie dan mitra kegiatan pengurus YDHI Pondok Gede 
Bekasi. Diskusi ini merupakan hal yang penting untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra kegiatan untuk 
mengisi atau mengatasi kebutuhan tersebut. Hasil diskusi tersebut menyimpulkan bahwa adanya keterbatasan 
pengetahuan dan pemahaman mitra kegiatan dalam menyusun laporan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 
335.  

Tahap kedua adalah mempersiapkan materi pelatihan. Materi pelatihan disiapkan oleh tim dengan 
membuat modul pelatihan yang berikan materi terkait siklus akuntansi dan standar akuntansi keuangan 
Yayasan yaitu ISAK 335. Selain mempersiapkan meteri pelatihan, tim PkM yang dibantu oleh mahasiswa 
prodi akuntansi menyusun atau merekonstruksi laporan keuangan YDHI berdasarkan ISAK 335 secara manual 
berdasarkan laporan keuangan YDHI yang sudah dibuat sebelumnya. Aplikasi laporan keuangan digital 
berdasarkan ISAK 335 disiapkan juga oleh tim PkM  dari program studi informatika. 

Tahap ketiga adalah melaksanakan pelatihan untuk memberikan pengetahuan bagaimana menyusun 
laporan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335. Selain itu peserta pelatihan dapat melihat laporan keuangan 
Yayasan yang telah direkonstruksi berdasarkan ISAK 335.  

Tahap keempat yaitu monitoring dan evaluasi (monev) melalui pemberian pendampingan kepada 
pengurus YDHI untuk terus dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan ISAK 335. Monev ini dilakukan 
agar memastikan bahwa mitra kegiatan benar-benar telah menerapkan laporan keuangan berdasarkan ISAK 
335. 
 
3. Hasil dan Diskusi  

Mitra kegiatan kegiatan pengabdian ini adalah Yayasan Darul Hikam Insani.  Yayasan Darul Hikam 
Insani (YDHI) berlokasi di Jalan Jatipura RT.013/RW.07 Keluarahan Jaticempaka Pondok gede Bekasi 17411. 
YDHI didirikan berdasarkan Akte Notaris Ny. Chairunnisa Said Salenggang, S.H., dengan Nomor: 32 Tanggal 
07 April 1989. Akte perubahan terakhir sesuai Akte Notaris Zuraida Balweel, S.H., M.Kn., Nomor 06 Tanggal 
02 Maret 2021. YDHI merupakan pusat peribadatan (Masjid) dan Pendidikan/Pelatihann Islam dan 
Kesejahteraan Umat. YDHI ini mengelola Masjid melalui bidang Dewan Kemakmuran Masjid dengan kegiatan 
Masjid, Pengelolaan Infaq, akah, dan Sedekah, serta kegiatan keagamaan lainnya. YDHI mengelola tiga (3) 
sekolah yaitu Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT), Sekolah Dasar Islam terpadu (SDIT), dan Madrasah 
Diniyah Takwiliyah Awaliyah (MDTA). YDHI mengelola klinik kesehatan dengan layanan dokter umum dan 
dokter gigi. Selain itu YDHI memiliki aula yang digunakan untuk resepsi dan acara lainnya dengan usaha 
penyewaan aula. Jika dilhat dari kegiatan usaha yang ada dari YDHI ini maka usaha tergolong banyak, namun 
masalah utama yang dihadapi adalah masalah administrasi keuangan yang masih tradisional dan manual. YDHI 
belum memiliki sistem keuangan atau akuntansi yang digunakan untuk mencatat keuangan yang sesuai dengan 
SAK. Gambar 2 adalah mitra kegiatan pengabdian. 
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Gambar 2. Gambar Masjid Darul Hikam Insani 

 
Kegiatan PkM telah dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 26 Juli 2025. Kegiatan PkM dilaksanakan di 

Yayasan Darul Hikam Insani Pondok Gede Bekasi. Kegiatan ini diikuti oleh sepuluh (10) orang peserta yang 
wakil dari pengurus Yayasan, Bagian Accounting, admin sekolah, dan tata usaha sekolah (TKIT, SDIT, dan 
MDTA). Kegiatan PkM dilaksanakan dalam bentuk tim yang terdiri dari tiga (3) orang dosen dan tiga orang 
mahasiswa Universitas Bakrie. Dosen yang terlibat adalah dua orang dosen dari program studi akuntansi, saru 
orang dosen dari program studi informatika, dan tiga orang mahasiswa dari prodi Akuntansi. 

Pelatihan pengelolaan dan penyusunan laporan keuangan berbasis digital berdarakan standar akuntansi 
keuangan Yayasan (ISAK 335) dibagi dalam tiga sesi. Sesi pertama adalah pemaparan materi pertama terkait 
dengan Akuntansi dan laporan keuangan berdasarkan ISAK 335.  Sebeluam kegiatan pelatihan dilaksanakan, 
tim PkM melakukan survei awal untuk memastikan pengetahuan dan pemahaman awal peserta pelatihan terkait 
dengan penyusnan laporan keuangan dan literasi ISAK 335. Setelah pelatihan dilakukan survei akhir untuk 
memastikan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan. Materi pertama disampaikan oleh 
dosen program studi (prodi) Akuntansi yaitu Monica weni Pratiwi. Materi pelatihan membahas siklus 
Akuntansi dan pentingnya laporan keuangan dalam transaksi bisnis. Selanjutnya membahas materi ISAK 335 
berkaitan dengan standar akuntansi Yayasan disampaikan oleh Jurica Lucyanda, dosen dari program studi 
akuntansi. Materi selanjutnya adalah aplikasi laporan keuangan berbasis digital berdasarkan ISAK 335 yang 
disampaikan oleh Berkah Iman Santoso, dosen dari program studi informatika. Terakhir adalah diskusi 
rekonstruksi laporan keuangan Yayasan yang dipandu oleh mahasiswa akuntansi. Materi membahas laporan 
keuangan Yayasan yang sudah ada disesuaikan dengan laporan keuangan berdasarkan ISAK 335. 

Sesi kedua dari kegiatan ini adalah diskusi dengan peserta pelatihan atau pengurus yayasan. Peserta 
pelatihan diberikan kesempatan untuk bertanya berkaitan dengan materi pelatihan yang telah disampaikan oleh 
pemateri. Sesi tanya jawab (diskusi) berjalan dengan semangat dan antusias karena peserta pelatihan aktif 
dalam diskusi tersebut. Setelah diskusi peserta diminta kembali untuk mengisi kuesioner untuk mengukur 
apakah ada peningkatan pengetahuna dan pemahaman peserta terkait dengan materi yang telah diberikan oleh 
narasumber. Hasil kuesioner menyimpulkan setelah mengikuti peserta 100% memhami penting mencatat 
transaksi usaha, pentingnya laporan keuangan Yayasan, mengerti pentingnya menerapkan ISAK 335 bagi 
Yayasan sebagai pertanggungjawaban Yayasan ke pihak donatur yang transparan dan akuntabel. Sesi terakhir 
adalah mengisi presensi, foto bersama dengan peserta dan pemateri, dan dilanjutkan dengan ramah tamah. 
Kegiatan PkM ini  ditutup dengan makan siang bersama. Gambar 3 menunjukkan kegiatan pelatihan. 
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Gambar 1 Foto Kegiatan Pelatihan 
 
Kegiatan PkM dilaksanakan dalam bentuk tim yang terdiri dari tiga (3) orang dosen dan tiga orang 

mahasiswa Universitas Bakrie. Dosen yang terlibat adalah dua orang dosen dari program studi akuntansi, saru 
orang dosen dari program studi informatika, dan tiga orang mahasiswa dari prodi Akuntansi. Peserta pelatihan 
sebanyak sepuluh (10) peserta. Peserta pelatihan terdiri dari pengurus YDHI, tata usaha sekolah baik dari TKIT, 
SDIT, dan MDTA, serta admin.   

Materi pelatihan yang disampaikan ke peserta pelatihan adalah siklus akuntansi dan standar akuntansi 
keuanga yayasan (ISAK 335). Selain itu peserta dijelaskan terkait dengan hasil rekonstruksi laporan keuangan 
dan aplikasi keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335. Setelah penjelasan materi selanjutnya diskusi dengan 
peserta, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya. Peserta sangat antusis mengikuti kegiatan pelatihan dari 
awal sampai akhir. Mulai dari pemaparan materi, dilanjutkan dengan tanya jawab, dan terakhir penjelasan 
rekonstruksi laporan keuangan YDHI. Pelatihan ini memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
peserta terkait dengan pengelolaan dan penyusunan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335. Hasil ini dilihat 
dari hasil survei yang dilakukan tim PkM dengan memberikan pretest dan posttest dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman peserta tentang laporan keuangan dan laporan keuanga 
berdasarkan ISAK 335. 

Tabel 4 menjelaskan deskripsi statistik demografi peserta pelatihan. Peserta pelatihan sebanyak 10 
orang yang terdiri dari pengurus YDHI, tata usaha sekolah baik dari TKIT, SDIT, dan MDTA, serta admin.  
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa peserta pelatihan dihadir peserta wanita sebanyak lima (5) orang 
(50%) dan pria sebanyak lima (5) oran (50%).  Usia peserta pelatihan beragam yang dimulai dari usia di kisaran 
usia 31-40 tahun yaitu sebanyak empat (4) orang (40%), usia dengan kisaran 41-50 sebanyak satu (1) orang 
(10%), dan usia dengan kisaran  51 - 60 tahun sebanyak lima (5) orang (50%). Rata-rata pendidikan peserta 
adalah Sarjana Strata Satu (S1) sebanyak lima (5) orang (50%), sedangkan Diploma Tiga sebanyak dua (2) 
orang (20%), dan berpendidikan Sarjana Strata Dua (S2)  sebanyak tiga (30) orang (30%). Peserta pelatihan 
didominasi oleh tata usaha sekolah  baik dari TKIT, SDIT, dan MDTA sebanyak lima (5) orang (50%), admin 
sekolah sebanyak satu (1) orang (10%), serta pengurus YDHI sebanyak tiga (3) orang (30%).  

   
Tabel 1 Deskripsi Statistik Demografi Peserta Pelatihan 
Karakteristik Responden  Frekuensi  Persentase  

Jenis kelamin Pria  
Wanita  
Total 

5 
5 
10 

50% 
60% 
100% 

Usia <  20 Tahun 
21 – 30 Tahun 
31 – 40 Tahun 
41 – 50 Tahun 
51 – 60 Tahun 
Total 

0 
0 
4 
1 
5 
10 

0% 
0% 
40% 
10% 
50% 
100% 

Pendidikan SD 
SMP 
SMA 
Diploma 
Sarjana (S1) 
Master (S2) 
Total  

0 
0 
0 
2 
5 
3 
10 

0% 
0% 
0% 
20% 
50% 
30% 
100% 

Jabatan Pengurus Yayasan 3 30% 
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Accounting 
Tata Usaha Sekolah 
Admin 
Total 

1 
5 
1 
10 

10% 
50% 
10% 
100% 

Sumber: Hasil Survei 2025 
 
Untuk memastikan pelatihan yang diberikan kepada peserta memberikan dampak dan manfaat bagi 

peserta pelatihan  maka dilakukan survei sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) kegiatan pelatihan. Survei 
ini dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan ini mampu memberikan solusi dan sesuai dengan tujuan 
kegiatan yaitu memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait dengan penyusunan laporan keuangan  
Yayasan berdasarkan ISAK 335. Peserta pelatihan diminta untuk mengisi pertanyaan sebanyak lima item 
pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman peserta tentang laporan keuangan dan penting menyusun 
laporan keuangan Yayasan berdasarkan standar akuntansi Yayasan (ISAK 33). Peserta pelatihan yang mengisi 
survei berjumlah 9 orang dari 10 peserta, sehingga response rate survei sebesar 90%. 

Survei awal dilakukan untuk mengukur pemahaman awal peserta pelatihan. Survei awal diukur dengan 
enam item pertanyaan. Pertanyaan terdiri dari apakah:  1). Peserta sudah pernah mengikuti pelatihan laporan 
keuangan sebelumnya; 2). Peserta mengetahui tujuan laporan keuangan; 3).  Yayasan sudah menyusun laporan 
keuangan; 4). Peserta mengetahui Standar Akuntansi Keuangan yayasan atau ISAK 335 sebelumnya?; 5) 
Yayasan Darul Hikam Insani sudah menyusun laporan keuangan yayasan berdasarkan ISAK 335); dan 6). 
YDHI harus atau perlu menyusun laporan keuangan yayasan sesuai dengan ISAK 335?. Hasil survei 
menunjukkan bahwa bahwa sebanyak 67% peserta belum pernah mengikuti pelatihan laporan keuangan, 
sisanya 33% sudah pernah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan belum memiliki 
pengalaman formal atau pelatihan khusus dalam menyusun laporan keuangan yayasan. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan kompetensi dalam aspek teknis pelaporan keuangan, yang dapat 
berdampak pada kualitas dan kepatuhan laporan keuangan terhadap standar yang berlaku. Semua peserta 
pelatihan mengetahui tujuan laporan keuangan bagi yayasan. Temuan ini menunjukkan bahwa secara 
konseptual, responden memahami pentingnya laporan keuangan sebagai alat akuntabilitas, transparansi, dan 
pengambilan keputusan di lingkungan Yayasan. Dengan kata lain, meskipun sebagian besar belum mengikuti 
pelatihan teknis, kesadaran terhadap peran strategis laporan keuangan sudah cukup tinggi. Berdasarkan 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 78% menyatakan bahwa YDHI telah memiliki atau menyusun laporan 
keuangan, namun 22% yang menyatakan sebaliknya. Ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran sudah 
cukup tinggi, masih ada kemungkinan belum semua unit di bawah Yayasan belum menyusun laporan keuangan 
secara konsisten. Sebagian besar peserta pelatihan belum mengetahui Standar Akuntansi Keuangan Yayasan 
atau ISAK 35 (78%), sedangkan 22% responden sudah mengetahui ISAK 335. Mayoritas responden belum 
mengetahui tentang ISAK 35 (Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan untuk entitas nirlaba). Ini 
menunjukkan bahwa pemahaman mengenai standar akuntansi yang relevan masih sangat rendah dan perlu 
ditingkatkan melalui sosialisasi atau pelatihan yang lebih sistematis. YDHI belum menyusun laporan keuangan 
berdasarkan ISAK 35 (88,9%) sedangkan sudah menyusun sebanyak 11,1%. Mayoritas peserta menyatakan 
bahwa Yayasan belum menyusun laporan keuangan berdasarkan ISAK 35. Ini konsisten dengan rendahnya 
pengetahuan tentang ISAK 35 pada pertanyaan sebelumnya. Artinya, ada celah antara regulasi yang ada dengan 
praktik pelaporan yang diterapkan. Berdasarkan survei terkait dengan apakah YDHI perlu menyusun laporan 
keuangan sesuai ISAK 35, mayoritas besar responden menyatakan bahwa hal tersebut memang perlu dilakukan 
(88,9%), sementara sisanya 11,1% menyatakan tidak perlu. Meskipun pengetahuan tentang ISAK 35 masih 
rendah, mayoritas responden mendukung perlunya penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar tersebut. 
Ini menunjukkan adanya keinginan untuk melakukan perbaikan dan adopsi praktik pelaporan keuangan yang 
lebih profesional dan akuntabel.  

Setelah pelatihan dilaksanakan dilakukan survei kembali yaitu survei akhir (posttest) untuk memastikan 
bahwa pelatihan ini  peserta memberikan dampak dan manfaat bagi peserta pelatihan. Hasil survei akhir 
menunjukkan bahwa adanya kenaikan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan terkait dengan  
penyusunan laporan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335. Gambar 5 menunjukkan grafik hasil survei 
yang dilakukan sesudah pelatihan. Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa setelah pelatihan ini semua 
peserta (100%) mengetahui tujuan laporan keuangan Yayasan serta merasakan penting dan manfaat dari 
menyusun laporan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335. Setelah pelatihan ini, mayoritas peserta akan 
menyusun laporan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335 (89%). Selain itu, peserta merakan bahwa 
aplikasi laporan keuangan berbasis digital mempermudah menyusun laporan keuangan yayasan.  

Berdasarkan survei ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman peserta terhadap urgensi penggunaan standar akuntansi yang berlaku bagi entitas nirlaba 
seperti yayasan; materi pelatihan tidak hanya tersampaikan, tetapi juga dianggap relevan dan aplikatif oleh 
seluruh peserta; pelatihan secara efektif mampu menginternalisasi pemahaman mengenai fungsi, sasaran, dan 
peran strategis laporan keuangan sesuai standar yang dimaksud; peserta terdorong untuk menerapkan materi 
pelatihan dalam praktik nyata, meskipun ada sedikit keraguan atau kendala dari sebagian kecil peserta yang 
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perlu digali lebih lanjut (misalnya terkait sumber daya atau kesiapan lembaga); dan mayoritas peserta melihat 
potensi teknologi dalam mendukung efisiensi dan akurasi pelaporan, meskipun masih ada tantangan adopsi 
digital pada sebagian kecil peserta. Hasil ini ditunjukkan dari adanya peningkatan pemahaman peserta 
pelatihan dari sebelum dan setelah pelatihan terkait dengan literasi dan pemahaman laporan keuangan 
berdasarkan ISAK 335 dari 22% menjadi 100%. Selain itu hasil kegiatan ini melakukan rekonstruksi laporan 
keuangan yang sudah dibuat sebelumnya oleh pengurus YDHI menjadi laporan keuangan yang berdasarkan 
ISAK 335. 

 

 
Gambar 4 Hasil Survei Pemahaman Peserta Sebelum Pelatihan 

 

 
Gambar 5 Hasil Survei Pemahaman Peserta Setelah Pelatihan 

 
Selain itu survei dilakukan juga untuk kepuasan peserta atas kegiatan pelatihan yang dijelaskan pada 

Gambar 6. Hasil survei kepuasan menyimpulkan bahwa peserta pelatihan merasa sangat puas (setuju = 56% 
dan sangat setuju = 44%) dengan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini karena peserta pelatihan 
merasakan manfaat langsung dari kegiatan ini. Selain itu peserta merasakan bahwa pemaparan materi yang 
diberikan oleh tim PkM dalam pelatihan ini mudah dipahami dan dimengerti (setuju = 73% dan sangat setuju 
= 37%). Pemateri mampu menjelaskan materi dan menjawab pertanyaan dari peserta dengan jelas (setuju = 
5% dan sangat setuju = 95%). 

Secara keseluruhan kegiatan PkM ini memberikan dampak dan impak bagi mita kegiatan (pengurus 
YDHI). Tujuan kegiatan PkM tercapai dan memberikan manfaat baik secara teoritis dan praktik. Rencana 
tindak lanjut kegiatan ini adalah monitoring dan evaluasi mitra kegiatan dalam menyusun laporan keuangan 
berdasaarkan ISAK 335. Selain itu rencana tindak lajut lainnya adalah monitoring penggunaan aplikasi 
laporan keuangan berbasis digital berdasarkan ISAK 335 yang digunakan oleh pengurus YDHI.  
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Sudah pernah mengikuti pelatihan penyusunan laporan
keuangan Yayasan

Sudah mengetahui tujuan laporan keuangan bagi
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memiliki/menyusun laporan keuangan

Mengetahui Standar Akuntansi Keuangan Yayasan

Sudah menyusun laporan keuangan Yayasan
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Gambar 6 Hasil Survei Kepuasan Peserta Pelatihan 

 
4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman mitra kegiatan yaitu pengurus Yayasan Darul Hikam Insani Pondok Gede Bekasi (YDHI) terkait 
pentingnya pengelolaan dan penyusunan laporan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335 berbasis digital. 
Masalah yang dihadapi pengurus YDHI  adalah belum menerapkan laporan keuangan berdasarkan ISAK 335 
yang merupakan standar akuntansi keuangan Yayasan. Terrbatasnya pengetahuan dan pemahaman pengurus 
YDHI dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan ISAK 335 ini berdampak pada laporan keuangan 
Yayasan yang belum mengikuti SAK yang disusun oleh IAI. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pengelolaan dan penyusunan 
laporan keuangan berdasarkan ISAK 335 berbasis digital. Target pelatihan ini adalah agar pengurus YDHI 
mampu menyusun laporan keuangan berdasarkan ISAK 335. 

Pendekatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan service learning. 
Service learning merupakan suatu metode pembelajaran yang menekankan pada aspek praktis menggunakan 
konsep experiental learning. Experiental learning adalah penerapan pengetahuan yang diperoleh melalui 
perkuliahan ke masyarakat/komunitas. Kegiatan ini juga merupakan kegiatan yang berinteraksi langsung 
dengan masyarakat/komunitas, sehingga menjadi solusi atas persoalan atau permasalahan yang dihadapi oleh 
masyarakat atau komunitas. Kegiatan ini mampu menerapkan secara nyata peran kampus melalui mahasiswa 
dan dosen dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat.  

Metode kegiatan ini menggunakan pendekatan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 
pengumpulan data awal, tahap kedua adalah mempersiapkan materi kegiatan (modul pelatihan dan aplikasi 
laporan keuangan), tahap ketiga adalah pelatihan dalam bentuk pembekalan keterampilan, dan praktik, serta 
tahap terakhir adalah pendampingan dan evaluasi (monev). Kegiatan ini dilaksanaka melalui beberapa tahapan 
agar tujuan kegiatan PkM dapat tercapai secara maksimal yaitu untuk memecahkan atau memberikan solusi 
bagi mitra kegiatan. Gambar 1 menjelaskan metode pelaksanaan kegiatan. 

Materi pelatihan adalah siklus akuntansi dan standar akuntansi keuanga yayasan (ISAK 335). Selain itu 
peserta dijelaskan terkait dengan hasil rekonstruksi laporan keuangan dan aplikasi keuangan Yayasan 
berdasarkan ISAK 335. Setelah penjelasan materi selanjutnya diskusi dengan peserta, peserta diberikan 
kesempatan untuk bertanya. Peserta sangat antusis mengikuti kegiatan pelatihan dari awal sampai akhir. Mulai 
dari pemaparan materi, dilanjutkan dengan tanya jawab, dan terakhir penjelasan rekonstruksi laporan keuangan 
YDHI. Pelatihan ini memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta terkait dengan pengelolaan 
dan penyusunan keuangan Yayasan berdasarkan ISAK 335 berdasarkan hasil pretest dan posttest dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman peserta tentang laporan keuangan dan laporan 
keuanga berdasarkan ISAK 335. 

Hasil survei kepuasan menyimpulkan bahwa peserta pelatihan merasa sangat puas dengan kegiatan 
pengabdian kepada Masyarakat ini karena peserta pelatihan merasakan manfaat langsung dari kegiatan ini. 
Selain itu peserta merasakan bahwa pemaparan materi yang diberikan oleh tim PkM dalam pelatihan ini sangat 
mudah dipahami dan dimengerti. Pemateri mampu menjelaskan materi dan menjawab pertanyaan dari peserta 
dengan jelas. 
 
5. Ucapan Terima Kasih  

Kegiatan PkM ini merupakan kegiatan yang didukung oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat 
(LPkM) Universitas Bakrie. Kegiatan PkM ini merupakan hibah internal dari LPkM Universitas Bakrie untuk 

0% 20% 40% 60% 80%

Merasa sangat puas dengan kegiatan
pelatihan

Merasakan manfaat dengan kegiatan
pelatihan ini

Memahami materi yang dijelaskan
dari kegiatan pelatihan

Pemateri menjelaskan materi dengan
jelas

Pemateri menjawab pertanyaan
dengan jelas

Survei Kepuasan Peserta Pelatihan

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Netral

Setuju

Sangat Setuju



ISSN(P): 2828-9943  ISSN(E): 2809-0217 
 

     295 
   
CONSEN - Vol. 5 Iss. 2 November 2025, pp: 286-296 
 
 

mendukung dosen dan mahasiswa untuk menjalankan Tridarma Perguruan Tinggi dalam bentuk kegiatan 
kepada masyarakat. Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan yang diberikan dalam bentuk dana dan 
fasilitas yang disediakan oleh LPkM Universitas Bakrie untuk kelancaran kegiatan pengabdian ini. 
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